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Hypertension or high blood pressure is a medical condition 

characterized by increased contractions. Arteries that 

exceed 140/90 mmHg at rest are confirmed to have high 

blood pressure. Non-pharmacological treatment of 

hypertension can use herbal plants, such as noni fruit. The 

purpose of this study was to determine the effect of giving 

noni on blood pressure in patients with hypertension. This 

study was limited from 2014 to 2022 and found 9 eligible 

articles sourced from the Google Scholar search engine 

with the keywords “noni, blood pressure AND 

hypertension. The results of the study reported that from 9 

articles found noni fruit was effective in lowering blood 

pressure in patients with hypertension. 
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I. INTRODUCTION  

Tekanan darah adalah kekuatan 
yang diperlukan darah untuk mengalir 
melalui pembuluh darah dan beredar ke 
seluruh tubuh manusia; peningkatan atau 
penurunan tekanan darah akan 
mempengaruhi homeostasis pada arteri, 
arteriol, kapiler, dan sistem vena, 
sehingga terjadi aliran darah yang terus 
menerus (Abdi, 2015). Sedangkan 
hipertensi merupakan tekanan darah 
persisten atau terus menerus sehingga 
melebihi batas normal dimana tekanan 
sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan 
darah diastole diatas 90 mmHg (Susanty 
et al., 2022).  

Hipertensi biasanya menyerang 
mereka yang berusia paruh baya (di atas 
40 tahun), meskipun semakin banyak 
menyerang orang yang berusia 18 tahun. 
Namun, banyak orang tidak menyadari 
bahwa mereka menderita hipertensi. Ini 
karena tanda-tanda hipertensi terkadang 
menipu dan menyebabkan masalah 

kesehatan utama (Amalia, 2021; Fitriani & 
Setiawan, 2020). 

Hal ini dibuktikan pada data dari 
WHO (World Health Organization) tahun 
2013 menunjukkan bahwa terdapat 9,4 
juta orang dari 1 milyar penduduk di dunia 
yang meninggal akibat gangguan sistem 
kardiovaskular. Salah satunya yaitu 
hipertensi, prevalensi hipertensi menurut 
WHO di negara maju sebanyak 35% dan 
di negara berkembang sebesar 40% dari 
populasi dewasa (Liperoti et al., 2017; 
Stewart et al., 2013). Dari hasil riskesdas 
yang terbaru tahun 2018 di indonesia 
prevalensi kejadian hipertensi sebesar 
34,1%, angka ini meningkat cukup tinggi 
dibandingkan hasil riskesdas tahun 2013 
yang menyampaikan kejadian hipertensi 
berdasarkan hasil pengukuran tekanan 
darah pada masyarakat indonesia berusia 
18 tahun ke atas adalah 25,8%, 
sedangkan prevalensi hipertensi menurut 
propinsi di Indonesia terdapat 8 propinsi 
yang kasus penderita hipertensi melebihi 
rata-rata nasional yaitu: Sulawesi Selatan 
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27%, Sumatra Barat 27%, Jawa Barat 
26%, Jawa Timur 25%, Sumatra Utara 
24%, Riau 23%, dan Kalimantan Timur 
22% (Kemenkes RI, 2018). 

Penggunaan obat anti hipertensi 
dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan Masalah Terkait Obat. 
Medication Related Problems adalah 
keadaan tak terduga yang sering 
mempengaruhi pasien yang terlibat, di 
mana terapi obat pasien mungkin benar-
benar atau mungkin mempengaruhi 
kesehatan pasien, seperti 
ketidakpatuhan, interaksi obat, dan alergi 
terhadap obat resep. dan jika terapi 
jangka panjang dapat mengakibatkan 
efek samping farmakologis yang 
membahayakan beberapa organ (Ahad et 
al., 2020; Khan et al., 2016). 

Melihat kejadian di atas, 
menandakan bahwa terapi obat adalah 
bukan menjadi pilihan alternatif terapi 
yang dapat digunakan. Diperlukan 
alternatif lain yang bertujuan untuk 
mengurangi tingkat ketergantungan pada 
obat untuk dapat mempertahankan 
kualitas hidup pasien hipertensi. Selain 
itu, terdapat juga terapi komplementer 
seperti terapi herbal yang dapat 
digunakan untuk mengatasi hipertensi 
menggunakan tanaman herbal seperti 
mengkudu, daun salam, kunyit, belimbing 
wuluh dan bawang putih (Afrianti et al., 
2020; Hafid, 2017; Setyawati & Lintin, 
2016). 

Keuntungan dari ekstrak buah 
mengkudu adalah obatnya yang dijual 
bebas dipasaran, bahannya juga mudah 
didapat dengan harga ekonomis, 
sehingga memungkinkan pasien dan 
melakukan upaya dalam mengontrol 
tekanan darah. Hal ini dapat membantu 
kemandirian pasien dalam menjaga 
kesehatannya, khususnya bagi pasien 
yang tidak ingin mengatasi tekanan darah 
tinggi dengan menggunakan terapi 
farmakologis. 

Mengkudu dapat menurunkan 
tekanan darah pada penderita hipertensi 
karena mengandung sejenis fitonutrien, 
yaitu Scopoletin yang berfungsi untuk 
memperlebar saluran pembuluh darah 
yang mengalami penyempitan dan 
melancarkan peredaran darah. Hal ini 
menyebabkan jantung tidak perlu bekerja 

terlalu keras untuk memompa darah, 
sehingga tekanan darah menjadi normal. 
Para ahli percaya bahwa scopoletin 
adalah salah satu di antara zat-zat yang 
terdapat dalam buah Mengkudu yang 
dapat mengikat serotonin, salah satu zat 
kimiawi penting di dalam tubuh manusia 
(Cahyo, 2010)  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mereview “ Pengaruh pemberian jus buah 
mengkudu terhadap penurunan tekanan 
darah pada penderita hipertensi”.  

 
II. METHODS 

Protokol Study 

Sistematis review ini dilakukan dengan 

menggunakan pernyataan Preferred 

Reporting Items for Systematic Review 

and Meta-analyses (PRISMA). Penulis 

mencoba mengeksplorasi pengaruh 

pemberian buah mengkudu terhadap 

penurunan tekanan darah penderita 

hipertensi dari artikel yang telah 

diterbitkan dan berbahasa Indonesia serta 

telah melalui proses peer-review pada 

periode publikasi 2000 - 2022. 

 

Pencarian Literatur 

Artikel yang relevan dicari dan 

dikumpulkan menggunakan Google 

Scholar, dengan waktu publikasi antara 

2000 hingga 2022. Kata kunci pencarian 

disesuaikan dengan istilah Mesh untuk 

studi kesehatan. Kata kunci yang 

digunakan bervariasi, tergantung mesin 

pencari yang digunakan. Secara umum, 

kata kunci berfokus pada Buah 

mengkudu, Tekanan Darah, OR 

Hipertensi. 

 

Kualitas Studi 

Keseluruhan artikel dinilai menggunakan 

alat penilaian kualitas studi NIH untuk 

studi deskriptif. Lembar penilaian 

dikembangkan untuk menilai metodologi 

penelitian dan kepatuhan terhadap kriteria 

penilaian untuk setiap artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi penelitian ini 

seperti mengkudu sebagai terapi tunggal, 
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pasien hipertensi, original article, subjek 

manusia, penelitian RCT. 

 

Ekstraksi dan Analisis 

Judul dan abstrak disaring pada setiap 

database. Penyaringan artikel duplikat 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

Zetero. Informasi substantif diekstraksi 

dari setiap artikel ke dalam tabel Microsoft 

Word. Penulis menentukan pemilihan 

artikel setelah direview dari 9 artikel 

fulltext yang disesuaikan dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Ekstraksi data 

dilakukan dengan hati-hati. Interpretasi 

disajikan dalam tabel dengan mengambil 

bagian-bagian penting dari artikel. 

 

III. RESULTS  

Hasil Pencarian  

Pencarian menghasilkan 879 artikel; 

setelah menghapus artikel duplikat, masih 

ada 367 artikel, setelah menyaring judul 

dan abstrak, masih 45 artikel yang tersisa 

ditinjau dan diperiksa kelayakannya 

sehingga 37 artikel dikeluarkan karena 

tidak full text. Hasil akhir dikumpulkan 

sebanyak 9 artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LA ODE ALIFARIKI/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.13 NO.4 (2022)  

 23 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PRISMA Flowchart for Literature Search 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Record after screened (title and 
abstract) 

n = 47 

Full-text articles assessed for 
eligibity 

 n = 9 

Studies included in quantitative 
synthesis  

n = 9 

Articles excluded (n = 
37) 

 22 artikel, tidak 
memiliki teks lengkap 
karena berupa 
repository atau 
digital library, dan 
tidak dapat diakses,  

 12 artikel intervensi 
dimiks dengan bahan 
lain  

 4 artikel tidak 
memberikan 
informasi yang jelas 

 
 

Google scholar 
n = 986 

duplicates removed  
n =367, 572 tidak sesuai kriteria 

inklusi 
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Tabel 1. Ekstraksi data base 

Penulis, 

Tahun 

Judul Jenis riset Hasil  Jumlah  Lama 

pemberian 

Gede Merta 

Mertana, 

Dessy 

Hermawan, 

Andoko, 

2014 

Pengaruh 

pemberian ekstrak 

buah mengkudu 

(morinda citrifolia 

Ll.)  

Terhadap 

penurunan tekanan 

darah pada pria 

dewasa  

di wilayah kerja 

puskesmas kemiling  

Bandar lampung 

tahun 2014 

quasy 

eksperimen 

Tekanan  

sistolik 

sebesar 

157.78 

(pretest) 

dan 149.44 

(posttest), 

rata-rata 

diastolik 

101.11 

(pretest) 

dan 92.22 

(posttest). 

Hasil uji 

statistik 

diperoleh, 

nilai p 

0,000. 

 7 hari 

Gita 

Indriyani, 

Silvia 

Wagustina, 

2022 

Pengaruh 

pemberian puding 

mengkudu (Morinda 

citrifolia L.) terhadap 

tekanan darah pada 

penderita hipertensi 

di Desa Cot Malem 

Aceh Besar 

quasi 

eksperiment 

Rata-rata 

tekanan 

darah 

sistolik 

kelompok 

intervensi 

sebelum 

pemberian 

puding 

buah 

mengkudu 

169,5 

mmHg dan 

median 

tekanan 

darah 

diastolik 90 

mmHg. 

Setelah 

diberikan 

puding 

buah 

mengkudu 

selama 

tujuh hari, 

rata-rata 

250 g 

dengan 

100 ml 

air 

(blender) 

1 kali 

sehari 

selama 7 

hari 
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tekanan 

darah 

sistolik 

146,5 

mmHg dan 

median 

tekanan 

darah 

diastolik 80 

mmHg 

Denis Melati, 

2021 

Efektifitas olahan 

buah mengkudu 

(morinda citrifolia. L) 

dalam menurunkan 

tekanan darah 

Quasy 

Eksperiment 

Tekanan 

darah 

(pretest) 

170/110 

mmHg, 

posttest 

115/80 

mmHg  

250gr jus 7 hari 

Rona 

Febriyona, 

Inne Ariani 

Gobe, 2017 

Pemberian 

Mengkudu 

Terhadappenurunan 

Hipertensi Pada 

Lansia di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Tilango 

Quasy 

Eksperimen 

Tekanan 

darah 

(pretest) 

169/100 

mmHg, 

posttest 

154.50/90 

mmHg  

2x sehari 

5 gr 

dalam 

100ml  

2 minggu 

Indah 

Komala Sari, 

Monalia 

Arisandi, 

Honesty 

Diana 

Morika, Bri 

Novrika, 

2018 

Pengaruh 

Pemberian Air 

Perasan Buah 

Mengkudu (Morinda 

Citrifolia) Terhadap 

Penurunan Tekanan 

Darah Pada 

Penderita Hipertensi 

quasy 

experimental 

Tekanan 

darah 

(pretest) 

162/98 

mmHg, 

posttest 

150/93 

mmHg 

 7 hari 

Annik 

Megawati, 

Feri Debi 

Hidayat, 

2015 

Pengaruh jus 

mengkudu terhadap 

penurunan tekanan 

darah pada lanjut 

usia dengan 

hipertensi di unit 

rehabilitasi sosial 

margo mukti 

rembang 

quasy 

experimental 

Tekanan 

darah 

sistolik 

(pretest) 

120.61 

mmHg, 

posttest 

106.13 

mmHg 

Jus 1 

buah 

sebesar 

100 gr 

5 hari 

Erlin 
Kartikasari, 
Wijanarko 
Heru, 2017 

Pengaruh jus 
mengkudu terhadap 
penurunan tekanan 
darah 

Quasi 

Experiment 

Tekanan 

darah 

(pretest) 

 3 hari 
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 Pada pasien 
hipertensi di 
kampung gotong 
royong semarang 
 

146/90.6 

mmHg, 

posttest 

132/90.6 

mmHg 

Intan Hanifah 
Mutmainnah, 
Tri Pitara 
Mahanggoro, 
2016 

Pengaruh Konsumsi 

Minuman Mengkudu 

(Morinda Citrifolia) 

Terhadap Tekanan 

Darah Pada Usia 

Lanjut Penderita 

Hipertensi 

Quasy 

Experiment 

Pasien 

hipertensi 

500 mg 

memiliki 

Tekanan 

darah 

(pretest) 

152.72/90.9 

mmHg, 

posttest 

137.10/84 

mmHg. 

Pasien 

hipertensi 

1000 mg 

memiliki 

Tekanan 

darah 

(pretest) 

159.30/95 

mmHg, 

posttest 

144.20/91.6 

mmHg 

2x sehari 

500 mg 

dan 

1000 mg 

30 hari 

Tri Wiji 
Lestari, 
Winarni, 
2015 

Pengaruh 

Pemberian Kopi 

Mengkudu (Morinda 

Citrifolia) Terhadap 

Tekanan Darah 

Wanita Menopause 

Di Desa Gedok 

Kulon 

Quasy 

Experiment 

Tekanan 

darah 

(pretest) 

155/95 

mmHg, 

posttest 

140/90 

mmHg 

 3 hari 
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Karakteristik Literatur 

Semua literatur yang disertakan 

menggunakan desain eksperimental. 

Penelitian dilakukan pada rentang waktu 

tahun 2014 sebanyak 1 artikel (Mertana et 

al., 2014), tahun 2015 sebanyak 2 artikel 

(Lestari & Winarni, 2015; Megawati & 

Hidayat, 2015), tahun 2016 sebanyak 1 

artikel (Mutmainnah, 2016), tahun 2017 

sebanyak 1 artikel (Kartikasari & Heru, 

2017), dan 1 artikel tahun 2018 (Sari et al., 

2018), 2 artikel pada tahun 2021 (Febriyona 

& Gobel, 2021; Melati, 2021) dan 1 artikel 

pada tahun 2022 (Indriyani & Wagustina, 

2022).  

 

Tekanan Darah 

Dari 9 artikel yang dinyatakan eligible, 

semua melaporkan bahwa ada penurunan 

tekanan darah setelah diberikan mengkudu. 

Penelitian (Mertana et al., 2014) 
melaporkan bahwa tekanan sistolik sebesar 
157.78 (pretest) dan 149.44 (posttest), rata-
rata diastolik 101.11 (pretest) dan 92.22 
(posttest). Penelitian (Lestari & Winarni, 
2015) melaporkan bahwa Tekanan darah 
(pretest) 155/95 mmHg, posttest 140/90 
mmHg, penelitian (Megawati & Hidayat, 
2015) melaporkan bahwa tekanan darah 
sistolik (pretest) 120.61 mmHg, posttest 
106.13 mmHg. 

Penelitian (Mutmainnah, 2016) 

melaporkan bahwa Pasien hipertensi 500 

mg memiliki Tekanan darah (pretest) 

152.72/90.9 mmHg, posttest 137.10/84 

mmHg. Pasien hipertensi 1000 mg memiliki 

Tekanan darah (pretest) 159.30/95 mmHg, 

posttest 144.20/91.6 mmHg 

Penelitian (Kartikasari & Heru, 2017) 
melaporkan bahwa Tekanan darah (pretest) 
146/90.6 mmHg, posttest 132/90.6 mmHg. 

Penelitian (Sari et al., 2018) 
melaporkan bahwa tekanan darah (pretest) 
162/98 mmHg, posttest 150/93 mmHg. 

Penelitian (Melati, 2021) melaporkan 
bahwa Tekanan darah (pretest) 170/110 
mmHg, posttest 115/80 mmHg, kemudian 
penelitian (Febriyona & Gobel, 2021) 
melaporkan bahwa tekanan darah (pretest) 
169/100 mmHg, posttest 154.50/90 mmHg  

Penelitian (Indriyani & Wagustina, 
2022) melaporkan bahwa rata-rata tekanan 
darah sistolik kelompok intervensi sebelum 
pemberian puding buah mengkudu 169,5 
mmHg dan median tekanan darah diastolik 
90 mmHg. Setelah diberikan puding buah 
mengkudu selama tujuh hari, rata-rata 
tekanan darah sistolik 146,5 mmHg dan 
median tekanan darah diastolik 80 mmHg. 

IV. DISCUSSION 

Hipertensi merupakan penyakit kronik 
yang dapat menimbulkan implikasi-implikasi 
tertentu (Alifariki, 2020; Sudayasa et al., 
2020). Disamping implikasi terhadap organ, 
hipertensi dapat memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sosial ekonomi dan 
kualitas hidup seseorang (Stein et al., 
2002).  

Penderita hipertensi dipengaruhi oleh 
umur karena semua fungsi organ 
mengalami penurunan terutama elastisitas 
arteri yang berhubungan dengan 
arterosklerosis (pengerasan dinding arteri) 
yang mana dapat memicu tekanan darah 
tinggi pada lanjut usia, didapatkan hasil dari 
penelitian ini dominan adalah manusia usia 
lanjut. 

Pada 9 artikel yang diteliti, dilaporkan 
bahwa mengkudu baik jus maupun ekstrak 
dapat menurunkan tekanan darah pada 
penderita hipertensi.  

Salah satu zat pada buah mengkudu 
yaitu  scopoletin dapat berperan sebagai 
antihipertensi. Efek vasodilator yang 
dihasilkan dapat melebarkan pembuluh 
darah sehinga darah akan mengalir dengan 
lebih lancar, selain itu Scopoletin mampu 
meningkatkan serotonin sehingga dapat 
memberikan perasaan nyaman dan senang. 
Buah mengkudu juga mengandung  
proxeronine  yaitu zat pembentuk serotonin 
(Febriyona & Gobel, 2021). 

Buah mengkudu atau pace memiliki 
aroma khas namun mengandung senyawa 
yang dapat mengobati berbagai penyakit 
terutama hipertensi (Sari et al., 2018). Buah 
mengkudu mengandung beberapa jenis 
fitonutrien yaitu scopoletin, serotonin dan 
proxeronine yang merupakan zat kimia 
yang penting dalam tubuh manusia. 
Scopoletin memiliki fungsi untuk 
menormalkan tekanan darah dengan efek 
spasmolitik. Efek spasmolitik ditandai 
dengan melemahnya pembuluh darah 
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(vasodilator) karena relaksasi otot polos 
dan juga dapat meningkatnya kadar MDA 
(Malondialdehyde) dalam tubuh dengan 
meningkatkan aktivitas SOD (Superoxide 
dismutase) dalam tubuh. Buah mengkudu 
dapat menyuplai hormon xeronine dalam 
tubuh sehingga dapat meningkatkan 
permeabilitas pembuluh darah terhadap ion 
kalium. Sedangkan proxeronine bekerja 
untuk merubah ukuran sel endotel sehingga 
dapat menurunkan tekanan darah 
(Hermilasari et al., 2020). Proxeronine 
merupakan senyawa pembentuk xeronine 
yang diproduksi oleh tubuh untuk membuat 
enzim berfungsi dengan sempurna. 
Proxeronine disimpan di dalam tubuh 
khususnya di hati, kemudian otak 
memerintahkan hati untuk melepaskan 
persediaan proxeronine setiap dua jam dan 
dialirkan pada organ tubuh yang akan 
diubah menjadi xeronine (Safitri & Ismawati, 
2018). 

Buah mengkudu memiliki banyak zat 
gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, yaitu 
protein, vitamin, dan mineral yang 
membantu proses regenerasi sel-sel tubuh 
seperti xeronine, plant steroid, senyawa 
alizarin, lisin, sodium, caprylic acid, arninin, 
antra quinines, trace elemens, 
phenylalanine, magnesium dan proxeronine 
(Lutfiasari et al., 2018). Selain memiliki 
senyawa aktif pada buah mengkudu, puding 
buah mengkudu memiliki kandungan serat 
pada agar-agar dan buahnya. Konsumsi 
serat bagi penderita hipertensi dapat 
menurunkan kadar kolestrol dan tekanan 
darah. Salah satu bahan makanan yang 
mengandung serat adalah agar-agar. Agar-
agar mengandung serat untuk setiap 
gramnya dengan rata-rata 2,2 mg/dl 
sehingga dapat menurunkan kadar kolestrol 
(LDL) (Mutmainnah, 2016). Asupan serat 
yang baik mampu mencegah penyerapan 
kelestrol dalam usus, meningkatkan 
pengeluaran asam empedu ke feses, dan 
mengurangi kadar kolestrol yang terdapat di 
dalam plasma darah. Asupan serat kasar 
mampu mencegah terjadinya tekanan darah 
tinggi (Melati, 2021). 

 

V. CONCLUSION 

Berbagai hasil penelitian dalam study 
ini memberikan gambaran sejenis yakni ada 
penurunan tekanan darah sistolik dan 

diastolic setelah konsumsi bawang putih. 
Disarankan agar penderita hipertensi rutin 
mengkonsumsi mengkudu minimal 2 kali 
sehari selama 14 hari dengan takaran 
minimal 500 mg.  
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